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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya.  

 Pedoman transliterasi dalam skripsi ini mengacu pada SKB Menteri 

Agama dan Menteri P dan K Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 0543 

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988 sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin  

 Alif Tidak didefinisikan ا

 Ba B ب 

 Ta T ت 

 Tsa Ts ث 

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Dzal Dz ذ

 Ra R ر



xv 

 

 Za Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Shad Sh ص

 Dhad Sh ض

 Tha’ Th ط

 Zha’ Zh ظ

 ‘ Ain‘ ع

 Gain G غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل 

 Mim M م

 Nun N ن

 Wau W و

 Ha H ها 

 ‘ Hamzah ء

 Ya Y ي
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2. Maddah  

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda, contoh: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ....ا  ....ى

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas ..و ..و

 

Contoh: 

 qāla - قال

 ramā - رمي

 qīla - قيل

 yaqūlu - يقول

 

3. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta Marbutah hidup  

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta' Marbutah mati  

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 raudatul al-atfal    روضة الاطفال  

    raudatu al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah    المدينة المنورة

    al-Madīnatul Munawwarah 

 

4. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 
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Contoh: 
 Ar-Rajulu -  الرجل 

 Asy-Syamsu -  الشمش

 Al-Badi'u -  البديع 

 As-Sayyidatu -  السيدة 

 Al-Qalamu -  القلم

 Al-Jalālu -  الجلال 

 

5. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:  

 .Bismillāhi majrehā wa mursāhā -  بسم الله مجرها و مرسها 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kalimantan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang 

memiliki kekayaan sumber daya alam flora dan fauna yang sangat 

melimpah. Dengan pemanfaatan flora dan fauna merupakan salah satu cara 

peningkatan taraf hidup di Kalimantan, seperti halnya yang dilakukan 

masyarakat di Kalimantan Timur, Kabupaten Kutai Timur, Kecamatan 

Sangatta Selatan. Salah satu cara pemanfaatan kekayaan flora dan fauna 

yaitu dengan beternak dan bertani. Pembudidayaan flora dan fauna 

merupakan salah satu langkah yang harus dijalankan dalam suatu usaha 

guna menunjang perekonomian peningkatan taraf hidup dalam  keluarga. 

Tujuan utama kehidupan manusia adalah bahagia dalam keadaan 

sehat wal afiat. Ketika kebutuhan dan keinginan terpenuhi disitulah 

manusia memperoleh kebahagiaannya. 1  Untuk memperoleh kesehatan 

manusia selalu menjaga pola makan dan kebersihan lingkungannya. 

Dengan mengkonsumsi makanan yang sehat dan dapat diterima oleh tubuh  

itu merupakan cara manusia menjaga kesehatannya. Sedangkan untuk 

menjaga kebersihan lingkungan yaitu meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan salah satu contohnya dengan 

 
1 “Pusat Penelitian Dan Pendidikan,” 2008, :1. 
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tidak membuang sampah sembarangan sehingga mengakibatkan bibit atau 

sarang penyakit. 

 Penciptaan manusia guna tujuan untuk beribadah kepada Allah 

SWT. Salah satu bentuk ibadah-Nya yaitu bekerja. Bekerja merupakan 

cara manusia untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan dalam hidupnya. 

Bekerja dikategorikan ibadah Muamalah karena dapat mengatur hubungan 

manusia dengan manusia guna tujuan untuk meningkatkan martabatnya 

sebagai hamba Allah SWT. oleh sebab itu sebagai manusia kita harus  

memiliki rasa syukut atas nikmat Allah SWT yang telah diberikan 

umatnya. Bersyukur juga merupakan bentuk pengamalan sila kesatu dalam 

pancasila.2 

Dalam mencari rezeki, salah satunya melalui berbisnis dan 

berusaha. Agama dan bisnis saling memengaruhi, namun hal ini tidak 

boleh mengakibatkan penyalahgunaan agama demi kepentingan bisnis. 

Terkadang, dalam dunia bisnis, agama dapat terpinggirkan demi 

keuntungan bisnis. Bisnis yang dilakukan dengan saling sepakat dan 

dijalankan dengan etika antar pelakunya. Apapun agama dan kenyakinan 

yang dianut oleh seorang entrepreneur, penting untuk menjaga etika dan 

moralitas bisnis, sehingga saat bertransaksi, kepercayaan antar pihak 

didasari oleh nilai-nilai positif yang bersumber dari agama tanpa menjadi 

kepercayaan buta.3 

 
2 Tasmara, 1992, h.2. 
3 Syahban, 2009, h.66. 



3 

 

 

Salah satu usaha sederhana yang dapat dilakukan untuk 

memanfaatkan Sumber Daya Alam dan mendapatkan ridho Allah SWT 

adalah dengan memulai usaha budidaya lebah untuk menghasilkan madu. 

Madu adalah substansi kental dan manis yang diproduksi oleh lebah dan 

serangga lainnya dari nektar bunga. Madu berasal dari sari bunga dan 

memiliki manfaat sebagai obat untuk berbagai penyakit manusia. Al-

Qur’an merupakan inti ajaran dari kitab-kitab suci sebelumnya yang 

diturunkan kepada para Nabi, serta mengandung petunjuk bagi semua 

umat untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Keajaiban 

madu yang disebutkan dalam Al-Qur’an telah terbukti secara ilmiah. 4 

Berdasarkan sumber hukum Islam yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadist 

juga sdah menjelaskan bagaimana lebah dan manfaat madu. Seperti pada 

ayat dibawah ini : 

ۚ يََْرمجم مِن بمطمونِِاَ شَراَبٌ مُّخْتَ  لِفٌ ثُمَّ كملِي مِن كملِ  الثَّمَراَتِ فاَسْلمكِي سمبملَ ربَِ كِ ذململًا
لِكَ لََيةَا ل قَِوْمٍ يَ تَ فَكَّرمونَ     ألَْوَانمهم فِيهِ شِفَاءٌ ل لِنَّاسِِۗ إِنَّ فِ ذََٰ

 

Artinya : “kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu 

tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut 

lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di 

dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia”.(QS. An-

Nahl: 69). 5 

 

Rasulullah menyatakan bahwa usaha yang paling baik adalah 

berbuat sesuatu dengan tangannya sendiri dengan syarat jika dilakukan 

dengan baik dan jujur. Hadist tersebut mengajarkan bahwa seseorang 

 
4 Rahayuliapurti, 2015. 
5 Depak Al-Qur’an. QS. An-Nahal/16:69, n.d. 
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diharapkan untuk berusaha dengan tangan sendiri, yang berarti seseorang 

diwajibkan untuk mampu menciptakan sesuatu dan mengoptimalkan 

peluang serta kemampuan yang dimiliki. Dengan demikian, seorang 

muslim sebaiknya terlibat dalam kegiatan wirausaha dengan menghasilkan 

karya berdasarkan potensi yang dimiliki, terus berinovasi tanpa henti, dan 

memanfaatkan peluang yang ada untuk mencapai keuntungan maksimal 

serta memberikan manfaat kepada sesama manusia.6 

Zaman sekarang ini berbagai macam jenis usaha yang dijalankan 

oleh setiap orang untuk mendapatkan penghasilan agar dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya, mulai dari yang bertani, beternak, pegawai, hingga 

kepada pengusaha. Kehadiran usaha madu kelulut ini merupakan salah 

satu peluang untuk seorang petani dalam memanfaatkan sumber daya alam 

yang ada dan sejalan dengan perkembangan Kabupaten Kutai timur yang 

mempunyai peranan sebagai sumber kesempatan kerja dalam 

meningkatkan tarif hidup dan kesejahteraan para pekerja.  

Usaha budidaya lebah kelulut merupakan salah satu usaha yang 

dilakukan oleh masyarakat di Kalimantan Timur, Kabupaten Kutai Timur, 

Kecamatan Sangatta Selatan sejak tahun 2020 sampai sekarang. Budidaya 

lebah kelulut sangat sederhana dan tidak memerlukan pengeluaran besar. 

Pengeluaran yang cukup rendah  dalam budidaya lebah ini dikarenakan 

hanya memerlukan stup baru sebagai tempat untuk pembudidayaan, 

 
6 Diana, 2008, h.211. 
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penyiapan koloni dan ketersediaan pakan. Beberapa hal yang perlu 

disiapkan dalam kegiatan  budidaya lebah kelulut adalah sebagai berikut : 

1. Persiapan lahan yang terdiri dari lahan dan ketersediaannya pakan 

2. Penyiapan stup 

3. Penyiapan koloni 

4. Pemasangan stup pada koloni 

5. Pengembangbiakan koloni  lebah kelulut 

6. Pemanenan  

7. Penyaringan 

Dari beberapa penelitian mengatakan bahwa madu dari lebah 

kelulut memiliki aktivitas aktioksidan lebih tinggi dari madu lebah  pada 

umumnya. Berbeda dari madu biasa, madu kelulut memiliki kadar air yang 

tinnggi dan rasa yang beragam seperti rasa asam, manis, sedikit pahit, 

bahkan ada yang rasa stoberi semua karna ketersediaan pakan di 

lingkungan sekitar bubidaya lebah kelulut.7 

Sabil Jannaten (30 tahun) yang mencoba melakukan usaha 

budidaya ternak madu kelulut di lingkungan rumahnya bermula dari 2 

kotak dan berkembang hingga saat ini sekitar 20 kotak dan  merupakan 

pemilik lahan yang sekarang di jadikan tempat Wisata Kebun Kelulut 

Sangatta yang didirikan oleh Trigona Reborn atau Kelompok Darma 

 
7 Safinah Surya Hakim et al., “KELULUT ( Heterotrigona Itama ) DENGAN WARNA 

BERBEDA ( Physico- SIFAT FISIKOKIMIA DAN KANDUNGAN MIKRONUTRIEN PADA 

MADU KELULUT ( Heterotrigona Itama ) DENGAN WARNA BERBEDA ( Physico-Chemistry 

and Micronutrient Contents of Different Colour Kelulut Honey Be,” no. April (2021), 

https://doi.org/10.20886/jphh.2021.39.3.1-12. 
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Wisata Kelulut Sangatta (POKDARWIS). Untuk madu kelulut dijual 

dengan harga yang berbeda-beda setiap kemasannya. Kemasan 100 ml 

seharga Rp. 60.000, kemasan 250 ml seharga Rp. 150.000, dan kemasan 

500 ml seharga Rp. 300.000. Keuntungan yang didapat para peternak 

madu kelulut yang sekaligus penjual berbeda secara individu tetapi untuk 

kelompok memiliki keuntungan yang sama karena sistem bagi hasil. Rata-

rata pendapatan hasil penjualan madu kelulut secara individu setiap 

bulannya mencapai Rp. 3.000.000 s/d Rp. 5.000.000. Ditambah dengan 

pendapatan dari kelompok yang dihasil melalui destinasi wisata kebun 

kelulut Sangatta untuk Rp. 3.000.000 s/d Rp. 4.000.000 perbulan. 

Tergantung banyaknya kunjungan ketempat wisata kebun kelulut Sangatta 

tersebut.8 

Inisiasi Program Kebun kelulut Sangatta oleh perusahaan bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Sangatta 

Selatan melalui optimalisasi Sumber Daya Alam dan tenaga kerja lokal. 

Program ini menyediakan berbagai layanan, termasuk : 

1. Taman Kelulut 

2. Pusat Pelatihan Kelulut 

3. Toko Kelulut 

4. Ruang Pertemuan Kelulut 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis sangat tertarik 

untuk mengambil judul penelitian yaitu Pengaruh Kualitas dan Promosi 

 
8 Hakim et al. 
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Terhadap Tingkat Penjualan Madu Kelulut di Kecamatan Sangatta 

Selatan.  

B. Definisi Operasional 

Variabel penelitian ini terdiri dari dua kelompok utama yaitu 

variabel independen dan variabel dependen. Berikut ini adalah pengukuran 

masing-masing variabel yang diajukan dalam penelitian  ini terdiri dari : 

1. Variabel independent 

Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi atau 

sebab perubahan yang timbulnya variabel dependen. Variabel ini 

dinyatakan dalam tanda X1 dan X2. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah kualitas dan promosi. 

a. Kualitas adalah perbaikan mutu terhadap barang atau jasa yang 

akan dijual. Kualitas juga berpengaruh pada kepuasan pembeli 

terhadap barang atau jasa yang akan dijual. Sedangkan kualitas 

madu adalah tingkat baik buruknya madu atau mutu dari madu 

tersebut. Madu adalah cairan yang menyerupai sirup, lebih kental 

dan berasa manis yang dihasilkan oleh  lebah  dan serangga lainnya 

dari nektar bunga. Sedangkan madu kelulut adalah salah satu jenis 

madu yang dihasilkan oleh lebah kelulut (Trigona Sp). 

b. Promosi adalah aktivitas pemasaran yang biasanya diberikan oleh 

penjual maupun perusahaan untuk meningkatkan penjualan barang 

maupun jasa.  
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2. Variabel Dependent 

Variabel dependen adalah variabel yang terpengaruh oleh 

faktor-faktor lain dan umumnya direpresentasikan sebagai Y. Dalam 

konteks penelitian ini, variabel dependen adalah Tingkat Penjualan. 

Tingkat penjualan adalah pencapaian yang semaksimal 

mungkin dalam penunjang pertumbuhan dalam suatu usaha melalui 

total penjualan dari nilai produk usaha dalam jangka waktu tertentu. 

Penjualan adalah transaksi jual beli yang dilakukan oleh  kedua belah 

pihak dengan alat pembayaran yang sah. 

C. Perumusan Masalah 

Di Indonesia terdapat beberapa daerah yang menghasilkan madu. 

Jenisnya pun berbeda-beda tetapi khasiat dari madu pada umumnya sama 

yaitu baik untuk kesehatan.  

Untuk di Kecamatan Sangatta Selatan masyarakat sudah mulai 

merasakan manfaat dari madu kelulut ini. Oleh sebab itu, sebagian besar 

masyarakat sudah membudidayakan madu kelulut ini baik dipekarangan 

rumah maupun di kebun-kebun yang mereka miliki. Adapun rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Seberapa besar pengaruh kualitas terhadap tingkat penjualan madu 

kelulut di Kecamatan Sangatta Selatan ? 

2. Seberapa besar pengaruh promosi terhadap tingkat penjualan madu 

kelulut di Kecamatan Sangatta Selatan ? 
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3. Seberapa besar pengaruh kualitas dan promosi terhadap tingkat 

penjualan madu kelulut di Kecamatan Sangatta Selatan? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kualitas madu 

terhadap Tingkat Penjualan Madu Kelulut di Kecamatan Sangatta 

Selatan. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Promosi 

terhadapTingkat Penjualan Madu Kelulut di Kecamatan Sangatta 

Selatan. 

c. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Kualitas Madu dan 

Promosi Terhadap Tingkat Penjualan Madu Kelulut di Kecamatan 

Sangatta Selatan  

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain: 

a. Manfaat Secara Teoritis 

Hasil studi ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan 

dan pemahaman dalam bidang kelayakan bisnis terkait produksi 

dan pengembangan usaha madu kelulut, serta diharapkan dapat 

menjadi referensi tambahan dalam konteks Ekonomi Syariah. 

b. Manfaat Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti, penelitian ini membantu dalam menerapkan teori 

sebagai implementasi dari ilmu yang diperoleh selama studi, 
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serta memperluas pengalaman dalam budidaya lebah madu 

kelulut. 

2) Bagi Mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi 

untuk studi lanjutan bagi mereka yang tertarik 

mengembangkan topik serupa di penelitian masa depan. 

3) Bagi Institusi Pendidikan, penelitian ini dapat menjadi 

tambahan koleksi pustaka yang bermanfaat bagi Mahasiswa 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Sangatta Kutai Timur. 

E. Sistematika Penulisan 

Tujuan sistematika penulisan penelitian adalah untuk lebih 

memudahkan, memahami dan mempelajari isi penelitian. Peneliti 

menyusun sistematika penulisan di skripsi ini untuk mempermudah 

peneliti dan dapat dipahami secara sistematis. Adapun isi atau acuan 

dalam sistematika penulisan ini antara lain terdiri dari 5 (Lima) Bab, yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, yang 

menjelaskan mengenai dasar dilakukannya penelitian, 

rumusan masalah merupakan bagian utama dalam 

permasalahan yang diteliti, definisi operasional yang 

mencakup dari teori secara teoritis dan praktis, tujuan dan 

manfaat penelitian membahas tentang tujuan dari penelitian 

yang dilakukan dan sistematika penulisan yang 

menjelaskan maksud dari isi per-Bab yang disajikan. 
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BAB II LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Bab ini berisi dasar teori yang memaparkan beberapa teori-

teori yang menyangkut tentang kualitas produk, promosi, 

dan tingkat penjualan. kajian penelitian yang relavan 

membahas tentang penelitian yang terdahulu dengan objek 

penelitian yang sama. Hipotesis penelitian merupakan 

bentuk pengukuran terhadap hasil penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi jenis dan pendekatan penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, populasi, sampel, dan teknik sampling, 

dan variabel penelitian dan indikator 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi deskripsi data penelitian, pengujian hipotesis, 

pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang 

didapatkan oleh penulis. Penulis juga memberi saran yang 

dapat memberikan alternatif dan solusi terhadap masalah-

masalah yang berkaitan dengan judul peneliti.


